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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan tekonologi dan 

komunikasi yang sangat canggih telah 

membantu memajukan perusahaan 

dalam bisnis online. Hal ini bisa 

membantu perusahaan dalam 

melakukan inovasi sehingga dapat 

mempermudah aktivitas penjualan 

kepada konsumen, terkhususnya dalam 

sistem pembayaran atau transaksi. 

Transaksi yang awalnya dilakukan 

secara tunai, sekarang bisa dilakukan 

secara non-tunai dengan menggunakan 

aplikasi e-money seperti  ShopeePay. 

Menurut Kotler & Keller (2016) 

minat beli adalah suatu tindakan yang 

dilakukan oleh konsumen sebelum 

mengambil keputusan pembelian suatu 

produk. Hasil survey awal yang 

dilakukan menemukan fenomena bahwa 

tingginya minat beli masyarakat Kota 

Padang dengan menggunakan  

ShopeePay. Adapun faktor yang dapat 

mempengaruhi minat beli salah satunya 

persepsi kemudahan (Kotler dan Keller, 

2016). Faktor selanjutnya yaitu fitur 

layanan (Tjiptono, 2001). Faktor 

lainnya yang dapat mempengaruhi 

minat beli adalah persepsi risiko 

(Andrews dan Boyle, 2008).  

B. METODE  

 Objek yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu  ShopeePay. 

Populasi pada peneltian ini adalah 

seluruh masyarakat Kota Padang yang 

beminat menggunakan  ShopeePay. 

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 80 responden, 

dengan teknik purposive sampling. 

Jenis data pada penelitian ini yaitu 

kuantitatif. Sumber data dalam 

penelitian ini uaitu data primer. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan cara 

membagikan kuesioner kepada 

masyarakat Kota Padang sesuai dengan 

kriteria yang sudah ditentukan. Teknik 

analisis data yang digunakan yaitu uji 

validitas dan reliabilitas, analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik, koefisien 

determinasi dan uji hipotesis. Analisis 

dilakukan dengan bantuan aplikasi 

SPSS. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah dilakukan olah data 

maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 1 

Hasil Uji T 

Konstanta dan Variabel 

Bebas 

Koefisien 

Regresi 
T hitung Sig. Keterangan 

Konstanta (a) 1,833 3,512 0,001 - 

Persepsi Risiko (X1) -0,402 -5,821 0,000 H1 diterima 

Persepsi Kemudahan (X2) 0,264 2,444 0,017 H2 diterima 

Fitur Layanan (X3) 0,488 4,710 0,000 H3 diterima 
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Hasil uji t menunjukan bahwa 

persepsi risiko memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar -0,402 serta signifikan 

0,000 kecil dari 0,05. Persepsi 

kemudahan memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar 0,264 serta signifikan 

0,017 kecil dari 0,05. Fitur layanan 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar 

0,488 serta signifikan 0,000 kecil dari 

0,05.  

Hasil ini menandakan bahwa 

persepsi risiko berpengaruh negatif 

terhadap minat beli dengan 

menggunakan  ShopeePay di Kota 

Padang. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rodiah 

& Melati (2020). Hasil selanjutnya 

yaitu persepsi kemudahan berpengaruh 

positif terhadap minat beli dengan 

menggunakan  ShopeePay di Kota 

Padang. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hadiyati 

& Damayanti (2018). Hasil terakhir 

yaitu fitur layanan berpengaruh positif 

terhadap minat beli dengan 

menggunakan  ShopeePay di Kota 

Padang. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ramli 

dkk (2020). 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan pada penelitian ini 

adalah persepsi risiko berpengaruh 

negatif terhadap minat beli dengan 

menggunakan  ShopeePay di Kota 

Padang. Persepsi kemudahan 

berpengaruh positif terhadap minat beli 

dengan menggunakan  ShopeePay di 

Kota Padang. Fitur layanan berpengaruh 

positif terhadap minat beli dengan 

menggunakan  ShopeePay di Kota 

Padang.  

Disarankan untuk penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan objek 

lain selain  ShopeePay, menambahkan 

variabel lain yang dapat mempengaruhi 

maupun yang menjadi akibat dari minat 

beli konsumen, menambahkan jumlah 

responden yang lebih besar dan 

menggunakan program selain SPSS 

untuk menganalisis data.  
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